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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi mahasiswa Pendidikan Kimia mengenai penggunaan aplikasi modul ajar berbasis
Android untuk materi hidrokarbon dalam Kimia Organik. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain pretest-
posttest. Peserta pengabdian adalah mahasiswa Pendidikan Kimia di sebuah universitas negeri di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan modul ajar berbasis Android secara signifikan meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar mahasiswa terhadap materi hidrokarbon.
Rata-rata skor pemahaman mahasiswa meningkat sebesar 40.63%, dengan peningkatan tertinggi pada aspek kemudahan penggunaan aplikasi
(62.07%). Selain itu, modul ini juga memberikan kemudahan akses dan fleksibilitas waktu belajar. Kesimpulannya, aplikasi ini efektif mendukung
pembelajaran mandiri dan meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi hidrokarbon. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan lebih

lanjut aplikasi pembelajaran berbasis Android untuk mata pelajaran lain dalam Kimia Organik.
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1. Pendahuluan

Pendidikan Kimia memiliki peran strategis dalam mencetak tenaga pendidik yang kompeten dan mampu mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran. Namun materi Kimia Organik, khususnya hidrokarbon, seringkali dianggap sulit oleh mahasiswa.
Tantangan utama dalam pembelajaran hidrokarbon terletak pada kompleksitas materi yang memerlukan pemahaman mendalam
mengenai struketur, sifat, dan reaksi senyawa (Permata & Lutfi, 2022; Copriady, et al., 2020).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru dalam dunia pendidikan, termasuk dalam bidang
Pendidikan Kimia. Aplikasi berbasis Android telah menjadi salah satu solusi efektif untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari
materi yang kompleks seperti hidrokarbon. Keunggulan aplikasi ini mencakup aksesibilitas, interaktivitas, dan kelangsungan dalam
waktu belajar (Khoiorni et al., 2023) (Nikolopoulou & Kousloglou, 2019). Mahasiswa saat ini memiliki akses luas terhadap perangkat
pintar, yang memungkinkan pembelajaran berbasis teknologi menjadi lebih relevan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi seluler dapat meningkatkan pemahaman dan memotivasi siswa untuk belajar secara mandiri (Apple, 2020). Hal
ini mencerminkan potensi besar aplikasi pembelajaran dalam meningkatkan pengalaman belajar siswa, terutama pada pembelajaran
Kimia Organik.

Masalah seringkali muncul karena keterbatasan sumber daya belajar dan media pembelajaran yang interaktif. Aplikasi modul terbuka
berbasis Android dapat menjadi alternatif untuk mengatasi masalah ini. Sebagai media pembelajaran digital, aplikasi ini menawarkan
fitur-ficur yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik (Rostianingsih et al.,
2019; Lubis et al., 2024). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana memanfaatkan modul ajar berbasis Android untuk
membantu siswa memahami materi hidrokarbon secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis
Android yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi hidrokarbon sekaligus memotivasi mereka untuk belajar secara
mandiri (Irwanto et al., 2023; Hisyam & Fibonacci, 2024).

Penelidan ini juga bertujuan untuk menyalakan efektivitas aplikasi melalui pendekatan kuasi-eksperimen. Dengan desain pretest-
posttest, penelitian ini mencoba memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi pembelajaran di bidang Pendidikan Kimia.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan aplikasi serupa untuk mata pelajaran lain di bidang
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Kimia Organik (Pedraja-Rejas et al., 2024; Ewais et al., 2021). Penggunaan teknologi dalam pendidikan memerlukan pendekatan yang
terintegrasi dan inovatif. Dalam konteks ini, aplikasi berbasis Android dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran sekaligus mempersiapkan siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital (Yanti Vitarisma Sukirno Putri et
al., 2023; Osorio & Aliazas, 2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran berbasis Android mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 25% (Fonseca et al., 2021).

Dengan mempertimbangkan perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran di masa depan, penelitian ini mencoba mengisi
perpaduan dengan mengembangkan modul ajar berbasis Android yang dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran Kimia
Organik. Modul ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi pelajar maupun pendidik (Osorio & Aliazas,
2022)(Fitriyana et al., 2020). Penelitian ini diharapkan menjadi bagi dasar inovasi lebih lanjut dalam pengembangan media
pembelajaran digital yang efektif dan menarik.

2. Metode Pelaksanaan

Metode penelitian terdiri dari jenis, tempat dan waktu, serta prosedur penelitian. Prosedur penelitian terdiri dari sumber data, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

1. Lokasi: Porgram Studi pendidikan Kimia

2. Peserta: Mahasiswa Pendidikan Kimia Semester III tahun akademik 2024-2025 ganjil

3. Prosedur Pelaksanaan: Melakukan Edukasi Penggunaan Modul Ajar Berbasis Android Mahasiswa Pendidikan Kimia Semester
III

4. Sifat Kegiatan : insidentil

5. Instrumen :

. Sub Menu Modul Harus Jelas
egiatan Edukasi: Awal, Inti dan Penutup.

a. Pengetahuan awal mahasiswa tentang aplikasi berbasis android
b. Kepemilikan Smartphone android

c.  Menggunakan aplikasi

d. Tampilan Modul

e. Kemudahan Login Aplikasi (user Friendly)

f. Isi Modul

g

K

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 92 mahasiswa Pendidikan Kimia Semester III sebagai sampel. Hasil kegiatan pengabdian edukasi
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa setelah menggunakan aplikasi modul ajar berbasis Android.
Berikut adalah hasil penilaian dari setiap aspek.

Tabel 1. Hasil pelaksanaan edukasi tentang aplikasi berbasis Android

Aspek Penilaian Rata-rata Skor Pretest Rata-rata Skor Posttest Peningkatan Skor (%)
Pengetahuan awal tentang aplikasi berbasis Android 3.2 4.5 40.63
Kepemilikan smartphone Android 4.8 4.9 2.08
Kemudahan menggunakan aplikasi 2.9 4.7 62.07
Tampilan modul 3.1 4.6 48.39
Kemudahan login aplikasi (user-friendly) 2.7 4.5 66.67
Isi modul 3.3 4.8 4545
Kejelasan sub-menu modul 3.0 4.7 56.67

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi modul ajar berbasis Android efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap materi hidrokarbon. Selain itu, aspek kemudahan dan kejelasan modul juga mendapatkan skor yang tinggi setelah
implementasi aplikasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar berbasis Android memberikan dampak positif terhadap pemahaman
mahasiswa dalam materi hidrokarbon. Peningkatan rata-rata skor pada seluruh aspek penilaian mencerminkan efektivitas aplikasi
sebagai media pembelajaran yang inovatif. Peningkatan skor sebesar 40.63% pada pengetahuan awal mahasiswa mengenai aplikasi
berbasis Android menunjukkan bahwa edukasi awal mengenai penggunaan aplikasi sangat diperlukan. Hal ini mencerminkan
pentingnya pengenalan fitur-fitur aplikasi kepada mahasiswa sebelum digunakan secara intensif dalam pembelajaran.

Mayoritas mahasiswa telah memiliki perangkat Android yang mendukung aplikasi, seperti yang ditunjukkan oleh skor pretest dan
posttest yang tinggi (4.8 menjadi 4.9). Hal ini menjadi faktor pendukung utama keberhasilan implementasi aplikasi. Kemudahan
penggunaan aplikasi yang mencatat peningkatan signifikan sebesar 62.07% menunjukkan bahwa desain antarmuka aplikasi yang
sederhana dan intuitif membantu mahasiswa dalam memahami materi tanpa kesulitan teknis.

Aspek tampilan modul juga menjadi sorotan, di mana peningkatan skor sebesar 48.39% mencerminkan pentingnya visual yang menarik
untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Kemudahan login aplikasi, dengan peningkatan sebesar 66.67%,
menunjukkan bahwa akses yang user-friendly sangat membantu mahasiswa dalam menggunakan aplikasi secara mandiri.

Konten modul yang relevan dan mudah dipahami memberikan peningkatan sebesar 45.45%. Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan
materi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman. Selain itu, kejelasan
struktur sub-menu modul dengan peningkatan skor sebesar 56.67% mendukung navigasi pengguna untuk menemukan materi yang
dibutuhkan dengan mudah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran. Modul ajar berbasis Android
tidak hanya mempermudah akses belajar, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa. Untuk pengembangan lebih
lanjut, disarankan agar aplikasi dilengkapi dengan fitur evaluasi berbasis game atau interaksi langsung untuk meningkatkan keterlibatan
belajar.

4. Kesimpulan

Penelidan ini berhasil menunjukkan bahwa aplikasi modul ajar berbasis Android memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi hidrokarbon. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh
aspek penilaian, mulai dari pengetahuan awal mahasiswa, kemudahan penggunaan aplikasi, hingga kualitas isi dan kejelasan strukeur
modul. Aplikasi ini mempermudah mahasiswa untuk mengakses materi secara fleksibel, mempercepat proses belajar, dan meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar secara mandiri.

Keberhasilan implementasi aplikasi ini didukung oleh desain antarmuka yang user-friendly, tampilan visual yang menarik, dan
penyusunan materi yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan hasil ini, disarankan untuk mengembangkan aplikasi
serupa untuk materi lain dalam Kimia Organik serta mata pelajaran lainnya. Pengembangan fitur tambahan seperti evaluasi berbasis
gamifikasi dapat lebih meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.
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